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Abstract
Analysis of learning difficulties in mathematics in class X matrix material which is rarely done by teachers because of their busyness in fulfilling their teacher administration, is the reason for this research. The research method used is descriptive research with the aim of explaining the conditions of student learning difficulties that occur in understanding the matrix material. The instruments used were learning observations with a Likert scale, a matrix test with 20 multiple choice items and interviews with 10 questions. Before using these three instruments, expert validation was carried out, and trials for matrix test instruments were carried out to determine the level of reliability and validity of the instrument. The population of this study was 95 students and only 10 students were used as research samples, the sample selection was using the purposive sample method. The results obtained were 63.64% of students had difficulty mastering the matrix concept, due to insufficient prerequisite material. 
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Abstrak
Analisis kesulitan belajar matematika pada materi matriks kelas X yang jarang dilakukan oleh guru karena kesibukan mereka dalam memenuhi administrasi keguruannya mereka, menjadi alasan penelitian dilakukan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan tujuan menjelaskan kondisi kesulitan belajar siswa yang terjadi dalam memahami materi matriks. Instrumen yang digunakan adalah observasi pembelajaran dengan skala likert, tes matriks dengan 20 item soal multiple choice dan wawancara dengan 10 pertanyaan. Sebelum digunakan ketiga instrumen ini dilakukan validasi ahli, dan uji coba untuk intrumen tes matriks untuk mengetahui tingkat reabilitas dan validitas instrumen. Populasi penelitian ini sebanyak 95 siswa dan hanya 10 siswa dijadikan sampel penelitian, pemilihan sampel dengan metode sample purposive. Hasil yang diperoleh sebanyak 63,64% siswa kesulitan untuk menguasai konsep matriks, dikarenakan materi prasyarat yang belum memadai. 

 Kata kunci: kesulitan belajar matematika; matriks
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PENDAHULUAN
Matematika memuat beber-apa konsep abstrak (Istiqlal, 2017) yang cukup sulit untuk dipelajari (Siregar, 2017), jika tidak ditangani dengan metode yang tepat. Namun, untuk menggapai tujuan pembela-jaran matematika tidak hanya metode yang menjadi faktor utama, banyak faktor eksternal maupun internal yang menjadi penentu keberhasilkan pembelajaran matematika (Jayanti, Arifin, & Nur, 2020). Salah satu bentuk untuk mengevaluasi keber-hasilan pembelajaran matematika adalah menganalisis kesulitan belajar siswa. Dari hasil analisis kesulitan belajar siswa, diharapkan menjadi rekomendasi guru untuk memperbaiki proses pembelajaran matematika dan menhindari kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan.
Analisis kesulitan belajar matematika secara mendalam jarang sekali dilakukan oleh guru, disamping guru disibukkan dengan administrasi keguruannya yang berubah-ubah, mereka juga harus mengejar materi yang terlalu padat. Misalnya saja salah satu materi matematika yang dipelajari kelas X SMK seperti matriks, untuk topik matriks dipelajari sebanyak 12 jam pelajaran atau sebesar 10% dari total jam pelajaran matematika yang diberikan (Permendikbud, 2018). Kemudian kemampuan guru menerapkan variasi metode pembelajaran yang berbeda-beda belum dapat memenuhi banyaknya kebutuhan belajar siswa.
Secara luas proses meng-analisis kesulitan belajar siswa di lihat dari beberapa aspek seperti tingkat kecerdasan (Hasibuan 2018), latar belakang siswa (Yasin & Netriwati, 2019), kemampuan fisik, metode pelajaran yang digunakan, karakter siswa (Ristiyani & Bahriah, 2016), karakteristik materi yang dipelajari (Kumalasari & Sugiman, 2015) dan sebagainya. Kesulitan belajar yang dianalisis dalam penelitian ini dari segi karakteristik materi, karakter siswa dan metode yang digunakan oleh guru saat proses pembelajaran berlangsung.
Dari sudut pandang karakterik siswa, ketidakmampuan siswa dalam menggunakan dan mengaitkan rumus matematika dengan masalah dalam menye-lesaikan soal, menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan (Wijayanti & Hindarto, 2012) dalam mengenal masalah dan penguasaan pada rumus-rumus matematika. 
Ketidakmampuan siswa terlihat pada prestasi belajar yang masih rendah, dan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa saat menyelesaikan soal. Jika kesalahan-kesalahn ini tidak segera ditangani, maka akan berdampak pada hasil belajar matematika siswa dikemu-dian hari terganggu. Kemudian dari konten matematika yang abstrak (Kurniati, 2015; Maarif, 2015) dan juga sifat kehirarkian matematika (Winarso, 2014) yang runtun dan ketat menjadi faktor munculnya kesulitan belajar yang dihadapi siswa. Untuk memudahkan mencari solusi kesulitan siswa, peneliti mencoba mencari titik kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah. Mengingat ruang lingkup matematika luas, waktu dan kelancaran proses kegiatan belajar mengajar siswa di sekolah, peneliti hanya membatasi materi matriks dan masalah yang terkait dengan matriks.


METODE

Untuk mendeskripsikan kesu-litan-kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal matriks secara gamblang, maka digunakan penelitian deskriptif (Putra, 2015; Rukajar, 2018). Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis dan mendeskripsikan berbagai kondisi yang terjadi yakni kondisi kesulitan belajar siswa dalam mempelajari matriks. Penelitian ini dilakukan pada salah satu sekolah menengah kejuruan swasta yang terdapat di kabupaten Deli Serdang. Subjek penelitian ini siswa kelas 10, subjek dipilih dengan menggunakan teknik sampling purposive  (Etikan, Musa & Alkassim, 2016) sehingga terpilih sebanyak 10 siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa lembar obsevasi (Mania, 2008) dengan 15 penyataan menggunakan skala likert (Emerson, 2017; Budiaji. 2013), instrument tes matriks yang terdiri dari 20 item soal, dan wawancara tidak tersetruktur.
Tingkat kesulitan dari 20 item soal tes matriks adalah; 8 item soal berkategori mudah; 8 item soal berkategori sedang; dan 4 item soal berkategori sulit. Wawancara dilakukan untuk mengkonfirmasi dan mendiagnostik sehingga memberikan informasi mengenai alasan jawaban siswa (Kurnila & Ramda, 2017). Aspek yang diamati dalam penelitian ini adalah aspek pemahaman materi matriks dan aspek proses pembelajaran. Pada aspek materi matriks meliputi pemahaman konsep matriks, penggunaan simbol dan hitungan.


HASIL DAN PEMBAHASAN

Indikator yang diamati adalah aspek pemahaman aspek pemahaman materi matriks yang terdiri dari (1) kurang memahami konsep (Afrilianto, 2012); (2) salah dalam menggunakan simbol (Irfan, 2017; Subekti, Untarti, & Gunawan, 2016); dan (3) salah perhitungan. Sedang-kan aspek proses pembelajaran terdiri dari (1) Siswa merasa bosan dalam pembelajaran (Hidajat et al., 2020); (2) keadaan kelas tidak kondusif (Li, 2015; Mariyana, Nugraha, & Rachmawati, 2013); Hasil analisis secara statistik deskriptif dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini.
Jika dilihat lebih dalam kurangnya pemahaman konsep merupakan faktor kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi matriks hingga terbesar 63,64%. Penguasaan konsep disini bukan hanya pada konsep matriks saja, namun penguasaan konsep yang menjadi prasyarat untuk dapat memperlajari matrik, seperi operasi bilangan bulat, operasi bilangan pecahan, dan konsep dasar matematika lain. Pada penjumlah matriks berordo M2x2 dengan operasi bilangan bulat positif siswa tidak mengalami kesulitan, namun saat penjumlah matriks M2x2 dengan operasi bilangan negatif dan pecahan mereka akan mengalami kesulitan, sehingga kesulitan ini tampak pada kemampuan siswa dalam menyelesaian soal operasi penjumlahan matriks M3x2. Selanjutnya ketidakmampuan meng-gunakan tanda positif (+) dan negatif (-) dalam operasi bilangan asli menjadi faktor lain meningkatnya kesulitan siswa dalam menjawab soal, sehingga dapat ditarik kesimpulan aspek pemahaman konsep tentang materi matriks dalam proses penyelesaian masalah ditemukan bahwa siswa masih kurang memahami tentang dasar pecahan, siswa tidak teliti dalam perhitungan dan siswa tidak memahami operasi bilangan negatif. 
Kemudian pada operasi perkalian matriks, hampir sebanyak 36,6% siswa tidak memahami konsep perkalian matriks baik yang berordo M2x2, M3x3 dan syarat sebuah matriks dapat dilakukan operasi perkalian. Banyak siswa salah memasangkan unsur-unsur antar matriks, sebagian besar melakukan operasi perkalian matriks layaknya seperti operasi penjumlahan matriks yang memasangkan setiap letak elemen matriks yang sama. Kesalahan-kesalahan ini selain mereka tidak menguasai materi prasayarat, kesalahan ini juga disebabkan oleh penjelasan guru yang tidak memadai dengankeingintahuan siswa. Hal tersebut tampak dari hasil wawancara dengan siswa mengenai pembe-lajaran yang diterapkan, mereka merespon saat materi perkalian guru tidak menjelaskan dengan detail dan kurangnya latihan kepada siswa. Walaupun alasan ini hanya disampaikan oleh sebagian kecil siswa, hal ini perlu menjadi pertimbangan guru saat menjelaskan perkalian matriks. Siswa masih belum memenuhi prasyarat untuk memahami materi matriks, ditambah operasi pada matriks yang sistematis dan memiliki aturan-aturan ketat dalam operasinya. Pemahaman dasar yang tidak tuntas ini jika dibiarkan terus-menerus akan memunculkan stigma negative terhadap ilmu matematika seperti ‘matematika itu sulit’ dan kejenuhan atau bosan dalam belajar matematika (Abrar, 2018).
Pemahaman konsep hingga 63,64% ini cukup tinggi, maka perlu dikaji ulang apakah metode pembelajaran  yang digunakan oleh guru sudah tepat. Penguasaan konsep matematika tidak cukup hanya menghafal cara melakukan operasi matriks saja, namun harus benar-benar memahami dan melatih kemampuan operasi matriks. Sering melakukan latihan sebagai bentuk learning to do (Cassell, 1973; Laksana, 2016), menjadikan pemahan mereka mengenai operasi matriks lebih melakat dalam ingatan mereka dalam waktu yang lama. 
Penyebab kesulitan siswa yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal-soal operasi aljabar pada matriks adalah siswa kurang memahami dan mengerti tentang penjumlahan, pengurangan dan perkalian pada pecahan dan kurang teliti dalam perhitungan. Dengan demikian, sebaiknya siswa harus lebih banyak diberikan latihan-latihan dan tugas soal pecahan, sering bertanya kepada guru, agar guru dapat menerangkan kembali pokok bahasan yang kurang di mengerti, sering berdiskusi dengan teman atau membuat kelompok belajar baik dilaksanakan di jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran sehingga siswa dapat menyelesaikan soal-soal tersebut dengan benar dan baik. Kemudian guru dapat menerangkan kembali pokok bahasan yang kurang di mengerti, sering berdiskusi dengan teman atau membuat kelompok belajar.
Selanjutnya untuk mengatasi kebosanan siswa saat mengikuti proses kegiatan belajar mengajar adalah mengubah paradigma siswa terhadap matematika itu sulit (Gazali, 2016) dengan cara  guru harus lebih proaktif dan membuat suasana lebih menyenangkan agar siswa dapat mengikuti pelajaran matematika khususnya pada matriks, guru harus mampu merubah cara atau metode pengajarannya agar siswa tidak merasa bosan dalam belajar. Setiap masalah yang diberikan oleh siswa sebaiknya erat kaitannya dengan siswa sehingga mereka tertarik untuk menyelesai-kannya, sehingga siswa belajar bukan karena tuntutan nilai, namun berdasarkan kebutuhan keinginta-huan siswa.


SIMPULAN

Titik kesulitan belar siswa untuk mengusai konsep matriks adalah tidak siapnya materi prasyarat mereka seperti operasi bilangan pecahan, dan operasi bilangan negatif. Ketatnya aturan perkalian matriks dikuasai dengan menghafal serta kurangnya latihan, membuat mereka kesulitan menjawab item soal matriks yang berkaitan dengan perkalian matriks. Tentunya kesulitan-kesulitan ini akan berdampak pada submateri lanjutan seperti determinan, invers dan tranpose matriks.
Diharapkan sebelum memulai memberikan materi matriks, guru dapat memeriksa kesiapan belajar siswa, seperti penguasaan materi prasyarat. Memberikan latihan yang terstukrur serta memberikan respon atas latihan mereka, sehingga mereka mengetahui apa yang benar dan salah. Pemilihan metode pembe-lajaran juga perlu diperhatikan dengan mempertimbangkan latar belakang siswa, karakteristik materi yang akan diberikan dan juga media pembelajaran yang tersedia.
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